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ABSTRACT  
Digital transformation has driven rapid growth in e-commerce applications as the primary means of 
transaction for the public. Although offering convenience and efficiency, the level of e-commerce 
adoption is not always in line with the availability of technology, especially in border areas such as 
North Kalimantan. Differences in geographical characteristics, digital infrastructure, and 
technological literacy mean that the acceptance of e-commerce applications is influenced by user 
psychological factors. In this context, perceived usefulness and perceived ease of use are important 
factors that shape attitudes and intentions to use digital technology. This study aims to analyze the 
influence of perceived usefulness and perceived ease of use on the intention to use e-commerce 
applications, test the influence of these two perceptions on user attitudes, and assess the role of 
attitude as a mediating variable in the relationship between perceived usefulness, perceived ease of 
use, and the intention to use e-commerce applications among communities in the border region of 
North Kalimantan. The study uses a quantitative approach with an explanatory and confirmatory 
design. Data were collected through a survey of 200 respondents who had experience using e-
commerce applications. Variable measurements were conducted using instruments adapted from the 
Technology Acceptance Model with a five-point Likert scale. Data analysis was performed using 
Partial Least Squares-based Structural Equation Modeling to test validity, reliability, direct 
relationships, and mediating effects between variables. The results showed that perceived usefulness 
and perceived ease of use had a positive and significant effect on attitudes and intentions to use e-
commerce applications. Attitudes were found to have the strongest influence on intentions to use and 
acted as a significant mediator in the relationship between perceived usefulness and perceived ease 
of use on intentions to use. These findings reinforce the relevance of the Technology Acceptance Model 
in the border region context and emphasize the importance of forming positive user attitudes. 
Practically, the research results have implications for e-commerce platform managers and 
policymakers to not only focus on the technical aspects of the application but also on strategies to 
improve public attitudes and acceptance of digital technology. 
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ABSTRAK  
Transformasi digital mendorong pertumbuhan pesat aplikasi e-commerce sebagai sarana 
utama transaksi masyarakat. Meskipun menawarkan kemudahan dan efisiensi, tingkat adopsi 
e-commerce tidak selalu sejalan dengan ketersediaan teknologi, khususnya di wilayah 
perbatasan seperti Kalimantan Utara. Perbedaan karakteristik geografis, infrastruktur digital, 
dan literasi teknologi menyebabkan penerimaan aplikasi e-commerce dipengaruhi oleh faktor 
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psikologis pengguna. Dalam konteks ini, persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan 
penggunaan menjadi faktor penting yang membentuk sikap dan niat menggunakan teknologi 
digital. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh persepsi kegunaan dan persepsi 
kemudahan kegunaan terhadap niat menggunakan aplikasi e-commerce, menguji pengaruh 
kedua persepsi tersebut terhadap sikap pengguna, serta menilai peran sikap sebagai variabel 
mediasi dalam hubungan antara persepsi kegunaan, persepsi kemudahan kegunaan, dan niat 
menggunakan aplikasi e-commerce pada masyarakat wilayah perbatasan Kalimantan Utara. 
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain explanatory dan confirmatory. 
Data dikumpulkan melalui survei terhadap 200 responden yang memiliki pengalaman 
menggunakan aplikasi e-commerce. Pengukuran variabel dilakukan menggunakan instrumen 
yang diadaptasi dari Technology Acceptance Model dengan skala Likert lima poin. Analisis 
data dilakukan menggunakan Structural Equation Modeling berbasis Partial Least Squares 
untuk menguji validitas, reliabilitas, hubungan langsung, serta pengaruh mediasi antar 
variabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan 
kegunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap dan niat menggunakan aplikasi 
e-commerce. Sikap terbukti memiliki pengaruh paling kuat terhadap niat menggunakan serta 
berperan sebagai mediator signifikan dalam hubungan antara persepsi kegunaan dan persepsi 
kemudahan kegunaan terhadap niat menggunakan. Temuan ini memperkuat relevansi 
Technology Acceptance Model dalam konteks wilayah perbatasan dan menegaskan 
pentingnya pembentukan sikap positif pengguna. Secara praktis, hasil penelitian memberikan 
implikasi bagi pengelola platform e-commerce dan pembuat kebijakan untuk tidak hanya 
berfokus pada aspek teknis aplikasi, tetapi juga pada strategi peningkatan sikap dan 
penerimaan masyarakat terhadap teknologi digital. 
 
Kata Kunci: E-Commerce, Persepsi Kegunaan, Persepsi Kemudahan Kegunaan, Sikap, Niat 
Menggunakan 

 
 

PENDAHULUAN  
Transformasi digital dalam perdagangan global mengalami akselerasi signifikan seiring 
pesatnya adopsi aplikasi e-commerce di berbagai negara. Berbagai studi menunjukkan bahwa 
nilai transaksi e-commerce global terus meningkat setiap tahun sebagai dampak dari penetrasi 
internet yang semakin luas, peningkatan penggunaan smartphone, serta perubahan perilaku 
konsumen yang semakin bergantung pada platform digital untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari (Hendricks & Mwapwele, 2024). Meskipun demikian, kemajuan teknologi e-commerce 
yang menawarkan kemudahan, efisiensi, dan fleksibilitas tidak selalu diikuti oleh tingkat 
adopsi pengguna yang optimal. Sejumlah penelitian internasional menegaskan bahwa 
persepsi individu terhadap kegunaan dan kemudahan penggunaan teknologi memegang 
peranan penting dalam membentuk sikap dan niat menggunakan aplikasi digital (Hadian et 
al., 2023; Migueli et al., 2024). Temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan implementasi e-
commerce tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan infrastruktur teknologi, tetapi juga oleh 
faktor psikologis dan perilaku pengguna yang memengaruhi proses penerimaan teknologi 
digital (Hendricks & Mwapwele, 2024; Migueli et al., 2024). 
Dalam konteks nasional Indonesia, pertumbuhan e-commerce tergolong tinggi dan didukung 
oleh kebijakan pemerintah yang mendorong ekonomi digital, seiring dengan peningkatan 
penetrasi internet dan adopsi teknologi digital dalam aktivitas ekonomi masyarakat (Dwivedi, 
Hughes, et al., 2021; Shankar et al., 2021). Namun, tingkat pemanfaatan e-commerce belum 
merata antarwilayah, khususnya di daerah perbatasan seperti Kalimantan Utara, yang masih 
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menghadapi tantangan berupa keterbatasan infrastruktur digital, kesenjangan literasi 
teknologi, serta karakteristik sosial ekonomi masyarakat yang berbeda dibandingkan wilayah 
perkotaan di pusat pertumbuhan ekonomi (Lee & Park, 2023; Shao et al., 2022). Wilayah 
perbatasan cenderung mengalami hambatan struktural dalam adopsi teknologi digital yang 
berdampak pada rendahnya intensi penggunaan e-commerce, meskipun akses terhadap 
platform digital secara teknis semakin terbuka (Yee-Loong Chong et al., 2015). Kondisi ini 
mengindikasikan bahwa persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan tidak selalu secara 
langsung mendorong niat menggunakan teknologi, tanpa adanya sikap positif terhadap e-
commerce yang terbentuk melalui pengalaman, kepercayaan, dan kesiapan pengguna, 
sebagaimana dijelaskan dalam pengembangan lanjutan Technology Acceptance Model dan 
Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (Dwivedi et al., 2020; Shankar et al., 
2021). 
Sejumlah penelitian terdahulu berbasis Technology Acceptance Model telah banyak menguji 
pengaruh persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan terhadap niat penggunaan teknologi 
digital, termasuk dalam konteks e-commerce di mana kedua konstruk tersebut terbukti 
memengaruhi sikap dan niat penggunaan secara signifikan (Migueli et al., 2024; Syafika & 
Antonio, 2024). Namun, sebagian besar studi tersebut dilakukan di wilayah perkotaan atau 
negara dengan tingkat kesiapan digital yang tinggi, sehingga generalisasi temuan pada 
konteks masyarakat dengan karakteristik geografis marginal menjadi terbatas (German Ruiz-
Herrera et al., 2023). Penelitian yang secara spesifik menempatkan sikap sebagai variabel 
mediasi dalam kerangka TAM pada konteks e-commerce di wilayah perbatasan masih sangat 
terbatas, meskipun beberapa studi menunjukkan bahwa sikap memiliki peran penting dalam 
menjembatani pengaruh persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan terhadap niat 
penggunaan (Migueli et al., 2024). Selain itu, hasil penelitian sebelumnya menunjukkan 
temuan yang beragam terkait kekuatan pengaruh langsung persepsi kegunaan dan kemudahan 
terhadap niat menggunakan, sehingga membuka ruang untuk mengkaji peran sikap sebagai 
mekanisme psikologis yang menjembatani hubungan tersebut, khususnya pada masyarakat 
dengan karakteristik geografis dan sosial yang unik seperti Kalimantan Utara (German Ruiz-
Herrera et al., 2023; Musa et al., 2024). 
Berdasarkan fenomena dan kesenjangan penelitian tersebut, penelitian ini diarahkan untuk 
menjawab bagaimana persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan memengaruhi sikap 
masyarakat terhadap aplikasi e-commerce, serta sejauh mana sikap tersebut berperan dalam 
memediasi pengaruh kedua persepsi tersebut terhadap niat menggunakan aplikasi e-
commerce di wilayah perbatasan Kalimantan Utara. Dalam kerangka Technology Acceptance 
Model, persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan merupakan konstruk utama yang secara 
konsisten memengaruhi sikap dan niat penggunaan teknologi digital, termasuk pada konteks 
e-commerce (Migueli et al., 2024; Syamillah et al., 2025). Sejumlah penelitian empiris 
menunjukkan bahwa persepsi kegunaan memiliki pengaruh langsung yang kuat terhadap 
sikap pengguna, sementara persepsi kemudahan berperan penting dalam membentuk sikap 
sekaligus memperkuat pengaruh persepsi kegunaan terhadap niat menggunakan aplikasi 
digital (Musa et al., 2024). Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk memperluas 
pemahaman mengenai pola penerimaan teknologi digital pada wilayah perbatasan yang 
memiliki karakteristik sosial, ekonomi, dan infrastruktur yang berbeda serta masih relatif 
terbatas dibahas dalam literatur internasional (Agung Ayu Puty Andrina et al., 2022; Denovan 
& Marsasi, 2025). 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh persepsi kegunaan dan persepsi 
kemudahan terhadap niat menggunakan aplikasi e-commerce, menguji pengaruh kedua 
persepsi tersebut terhadap sikap pengguna, serta menilai peran sikap sebagai variabel mediasi 
dalam membentuk niat menggunakan aplikasi e-commerce di wilayah perbatasan Kalimantan 
Utara. Melalui tujuan tersebut, penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran 
empiris yang komprehensif mengenai mekanisme pembentukan niat penggunaan e-
commerce pada masyarakat perbatasan. 
Kontribusi penelitian ini terletak pada penguatan bukti empiris Technology Acceptance 
Model dalam konteks wilayah perbatasan yang memiliki karakteristik berbeda dari wilayah 
urban. Penelitian ini menawarkan kebaruan ilmiah dengan menempatkan sikap sebagai 
mekanisme mediasi utama dalam hubungan antara persepsi kegunaan, persepsi kemudahan, 
dan niat menggunakan e-commerce pada konteks geografis yang relatif jarang dikaji dalam 
publikasi bereputasi internasional. Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan 
memperkaya literatur adopsi teknologi dengan perspektif kontekstual wilayah perbatasan. 
Secara praktis, temuan penelitian ini dapat menjadi dasar bagi pelaku e-commerce dan 
pembuat kebijakan dalam merancang strategi peningkatan adopsi aplikasi e-commerce yang 
tidak hanya berfokus pada aspek teknis, tetapi juga pada pembentukan sikap positif 
masyarakat terhadap teknologi digital.. 
 
 
KAJIAN PUSTAKA 
Persepsi Kegunaan, Sikap dan Niat Menggunakan 
Persepsi kegunaan, sikap, dan niat menggunakan merupakan konstruk utama dalam kajian 
penerimaan teknologi yang berakar pada Technology Acceptance Model yang menempatkan 
keyakinan kognitif sebagai determinan awal dalam proses adopsi teknologi (Dwivedi, 
Ismagilova, et al., 2021; Shankar et al., 2021). Model ini menjelaskan bahwa penerimaan 
individu terhadap suatu sistem teknologi dipengaruhi oleh keyakinan kognitif yang 
membentuk evaluasi afektif, kemudian bermuara pada niat perilaku untuk menggunakan 
teknologi tersebut secara berkelanjutan (Dwivedi et al., 2020; Rondán-Cataluña et al., 2015). 
Persepsi kegunaan didefinisikan sebagai tingkat keyakinan individu bahwa penggunaan suatu 
sistem akan meningkatkan kinerja atau efektivitas aktivitasnya, dan telah terbukti sebagai 
prediktor kuat sikap serta niat menggunakan dalam berbagai konteks teknologi digital (Chen 
et al., 2024). Sikap merepresentasikan evaluasi positif atau negatif individu terhadap 
penggunaan teknologi yang terbentuk melalui penilaian manfaat dan kemudahan penggunaan, 
sedangkan niat menggunakan mencerminkan kesiapan dan kecenderungan individu untuk 
mengadopsi serta menggunakan teknologi tersebut di masa depan (Zhao et al., 2018). Ketiga 
konstruk ini membentuk alur kausal yang konsisten dalam menjelaskan perilaku adopsi 
teknologi digital, termasuk aplikasi e-commerce, dan telah dikonfirmasi secara empiris dalam 
berbagai studi lintas negara dan platform digital (Talwar et al., 2020). 
Secara teoretis, persepsi kegunaan berfungsi sebagai keyakinan instrumental yang 
memengaruhi sikap individu terhadap teknologi, karena individu cenderung mengevaluasi 
suatu sistem berdasarkan sejauh mana teknologi tersebut meningkatkan kinerja dan 
efektivitas aktivitasnya (Dwivedi, Ismagilova, et al., 2021; Shankar et al., 2021). Ketika 
pengguna menilai bahwa aplikasi e-commerce memberikan manfaat nyata seperti efisiensi 
waktu, kemudahan transaksi, dan akses produk yang lebih luas, evaluasi kognitif tersebut 
akan membentuk sikap positif terhadap penggunaan aplikasi (Dwivedi et al., 2022; Nguyen 
et al., 2022). Dalam konteks perilaku terencana dan pengembangan Technology Acceptance 
Model, sikap yang terbentuk dari keyakinan rasional berperan sebagai determinan utama niat 
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perilaku, karena sikap berfungsi sebagai mekanisme psikologis yang menjembatani persepsi 
kegunaan dan niat menggunakan teknologi (Talwar et al., 2020; Wang & Wang, 2022). Oleh 
karena itu, persepsi kegunaan tidak hanya memengaruhi niat menggunakan secara langsung, 
tetapi juga melalui pembentukan sikap sebagai respon afektif terhadap teknologi, yang pada 
akhirnya memperkuat intensi adopsi aplikasi e-commerce (Dwivedi, Hughes, et al., 2021). 
Hubungan antara persepsi kegunaan dan sikap telah banyak diuji dalam penelitian 
sebelumnya. Davis menunjukkan bahwa persepsi kegunaan memiliki pengaruh signifikan 
terhadap sikap pengguna terhadap sistem informasi, di mana manfaat yang dirasakan 
membentuk evaluasi pengguna terhadap teknologi (Davis et al., 1989). Temuan tersebut 
diperkuat oleh Venkatesh dan Davis yang menegaskan bahwa persepsi kegunaan merupakan 
determinan utama dalam pembentukan sikap dan niat penggunaan teknologi (Venkatesh & 
Davis, 2000). Dalam konteks e-commerce dan layanan digital, penelitian Gefen, Karahanna, 
dan Straub menemukan bahwa persepsi kegunaan berkontribusi positif terhadap sikap dan 
kepercayaan pengguna terhadap platform digital (Gefen et al., 2003). Studi selanjutnya oleh 
Lin dan Lu menunjukkan bahwa persepsi kegunaan secara signifikan memengaruhi sikap 
pengguna dalam penggunaan platform berbasis internet dan jejaring sosial (Lin & Lu, 2011). 
Temuan empiris terkini juga menunjukkan bahwa manfaat yang dirasakan memperkuat sikap 
positif terhadap adopsi teknologi digital, khususnya pada layanan berbasis aplikasi dan sistem 
mobile, sehingga menegaskan relevansi berkelanjutan konstruk persepsi kegunaan dalam 
konteks transformasi digital modern (Dwivedi, Ismagilova, et al., 2021; Rita et al., 2019). 
Sikap memiliki peran penting sebagai prediktor niat menggunakan karena mencerminkan 
evaluasi menyeluruh individu terhadap teknologi dan perilaku yang akan dilakukan (Ajzen, 
2020; Singh & Crisafulli, 2016; Wahyudi et al., 2025). Teori tindakan beralasan dan perluasan 
melalui Theory of Planned Behavior menjelaskan bahwa sikap positif terhadap suatu perilaku 
akan meningkatkan kecenderungan individu untuk melakukan perilaku tersebut (Ajzen, 
2020). Dalam konteks e-commerce, sikap positif terhadap aplikasi digital akan mendorong 
niat menggunakan secara berkelanjutan karena pengaruh persepsi manfaat dan kemudahan 
penggunaan yang dirasakan oleh pengguna (Setyoadi & Rahmawati, 2024). Hubungan ini 
telah didukung oleh berbagai studi empiris yang menunjukkan bahwa sikap berpengaruh 
signifikan terhadap niat pengguna dalam layanan digital dan e-commerce (misalnya dalam 
konteks online shopping, e-commerce, dan layanan digital), dimana attitude terbukti menjadi 
prediktor penting dari behavioral intention dalam penggunaan teknologi digital dan transaksi 
online (Singh & Crisafulli, 2016). Ajzen menegaskan bahwa sikap merupakan determinan 
utama niat perilaku di samping norma sosial dan kontrol perilaku yang dirasakan (Ajzen, 
2020). Penelitian Pavlou menunjukkan bahwa sikap terhadap sistem e-commerce 
berpengaruh signifikan terhadap niat menggunakan teknologi digital, di mana penelitian 
terbaru oleh (German Ruiz-Herrera et al., 2023) menemukan bahwa sikap terhadap 
penggunaan teknologi e-commerce (attitude toward usage) secara positif memengaruhi niat 
penggunaan karena persepsi kegunaan dan rasa kepercayaan terhadap sistem digital 
memainkan peran penting dalam membentuk niat perilaku pengguna. Hasil serupa ditemukan 
oleh studi yang menunjukkan bahwa sikap pengguna memediasi hubungan antara persepsi 
kognitif mengenai teknologi dan niat menggunakan layanan digital (Cho & Seo, 2024). 
Persepsi kegunaan juga terbukti memiliki pengaruh langsung terhadap niat menggunakan 
teknologi. Individu yang meyakini bahwa suatu teknologi memberikan manfaat fungsional 
akan menunjukkan kecenderungan niat penggunaan yang lebih tinggi, meskipun evaluasi 
afektif belum terbentuk secara kuat (Dwivedi, Ismagilova, et al., 2021; Shankar et al., 2021). 
Hubungan langsung ini menegaskan bahwa persepsi kegunaan berperan sebagai determinan 
kognitif utama dalam pengambilan keputusan adopsi teknologi (Marangunić & Granić, 2014). 



116 
JURNAL AKUNTANSI, KEUANGAN, PAJAK DAN INFORMASI (JAKPI) 

Volume 5, No. 2, Desember 2025, p. 111 - 135 
 

 
PERAN SIKAP DALAM MEMEDIASI PENGARUH PERSEPSI KEGUNAAN DAN PERSEPSI KEMUDAHAN 

TERHADAP NIAT MENGGUNAKAN APLIKASI E-COMMERCE 
Sahbani1*, Syahran2, Tinik Sugiati3, Erick Karunia4 

Dalam konteks mobile commerce, penelitian empiris menunjukkan bahwa manfaat yang 
dirasakan secara langsung meningkatkan niat penggunaan, terutama pada aspek efisiensi dan 
kemudahan transaksi (Yee-Loong Chong et al., 2015; Zhao et al., 2018). Temuan serupa juga 
diperoleh pada konteks aplikasi e-commerce, di mana persepsi kegunaan terbukti 
berpengaruh signifikan terhadap niat menggunakan aplikasi secara berkelanjutan (Dwivedi et 
al., 2022; Dwivedi, Hughes, et al., 2021). Meskipun demikian, beberapa studi mutakhir 
menunjukkan bahwa kekuatan pengaruh persepsi kegunaan terhadap niat menggunakan 
menjadi lebih besar ketika dimediasi oleh sikap, khususnya pada kelompok pengguna dengan 
tingkat literasi digital yang beragam dan pengalaman teknologi yang berbeda (Dwivedi et al., 
2020; Zhao et al., 2018). 
Berdasarkan pengembangan teori dan dukungan empiris terkini, sikap terbukti berperan 
sebagai variabel mediasi yang menjembatani pengaruh persepsi kegunaan terhadap niat 
menggunakan aplikasi e-commerce. Persepsi kegunaan membentuk sikap positif melalui 
evaluasi rasional individu terhadap manfaat fungsional teknologi, seperti peningkatan 
efisiensi dan efektivitas transaksi, yang selanjutnya mendorong terbentuknya niat 
menggunakan sebagai representasi kesiapan perilaku pengguna (Dwivedi et al., 2022; 
Shankar et al., 2021). Hubungan mediasi ini sejalan dengan pengembangan Technology 
Acceptance Model yang menekankan peran sikap sebagai mekanisme psikologis kunci dalam 
menjelaskan adopsi teknologi digital, khususnya pada konteks e-commerce (Chen et al., 
2024). Model hubungan ini menjadi semakin relevan untuk diuji pada wilayah perbatasan, di 
mana keterbatasan infrastruktur, literasi digital, dan pengalaman teknologi menjadikan proses 
pembentukan sikap terhadap teknologi sebagai faktor krusial dalam mendorong adopsi dan 
penggunaan berkelanjutan aplikasi e-commerce (Dwivedi et al., 2022). 
Definisi operasional persepsi kegunaan merujuk pada tingkat keyakinan pengguna bahwa 
penggunaan aplikasi e-commerce mampu meningkatkan efektivitas, produktivitas, dan 
efisiensi aktivitas transaksi, sebagaimana dikonseptualisasikan dalam riset adopsi teknologi 
digital terkini (Chen et al., 2024; Shankar et al., 2021). Sikap didefinisikan sebagai evaluasi 
keseluruhan pengguna, baik positif maupun negatif, terhadap penggunaan aplikasi e-
commerce yang terbentuk melalui pengalaman kognitif dan afektif selama interaksi dengan 
teknologi tersebut (Dwivedi et al., 2022). Sementara itu, niat menggunakan didefinisikan 
sebagai tingkat kecenderungan dan rencana perilaku individu untuk menggunakan atau terus 
menggunakan aplikasi e-commerce di masa mendatang, yang merefleksikan kesiapan aktual 
dalam mengadopsi teknologi digital sebagai bagian dari aktivitas ekonomi sehari-hari 
(Dwivedi et al., 2022).  
 
Persepsi Kemudahan, Sikap dan Niat Menggunakan 
Persepsi kemudahan merupakan konsep utama dalam kajian penerimaan teknologi yang 
berakar pada Technology Acceptance Model. Persepsi kemudahan didefinisikan sebagai 
tingkat keyakinan individu bahwa penggunaan suatu sistem tidak memerlukan usaha yang 
berat dan dapat dipelajari dengan mudah. Davis menegaskan bahwa teknologi yang 
dipersepsikan mudah digunakan mampu mengurangi hambatan kognitif dan psikologis 
pengguna, sehingga meningkatkan penerimaan terhadap sistem tersebut (Davis et al., 1989; 
Venkatesh et al., 2012). Dalam konteks aplikasi e-commerce, persepsi kemudahan mencakup 
kemudahan navigasi, kejelasan fitur, kecepatan transaksi, serta minimnya kompleksitas dalam 
proses penggunaan, yang secara empiris terbukti memengaruhi sikap dan niat penggunaan 
platform digital (German Ruiz-Herrera et al., 2023). Teori ini menempatkan persepsi 
kemudahan sebagai determinan awal yang memengaruhi evaluasi afektif dan perilaku 
pengguna terhadap teknologi digital, karena kemudahan penggunaan mendorong sikap positif 
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dan adopsi berkelanjutan terhadap sistem berbasis teknologi (Talukder et al., 2019; Venkatesh 
et al., 2012). 
Sikap merupakan respons evaluatif individu terhadap suatu objek yang terbentuk dari proses 
kognitif dan pengalaman penggunaan, di mana evaluasi tersebut mencakup penilaian positif 
atau negatif terhadap konsekuensi penggunaan suatu teknologi (Al-Hujran et al., 2015; Taylor 
& Todd, 1995). Dalam kerangka Theory of Reasoned Action dan Theory of Planned 
Behavior, sikap dipandang sebagai determinan langsung dari niat berperilaku, karena evaluasi 
positif terhadap suatu perilaku meningkatkan niat untuk melakukan perilaku tersebut (Ajzen, 
1991; Hill et al., 1977). Sikap positif terhadap teknologi muncul ketika individu menilai 
bahwa teknologi tersebut memberikan manfaat dan mudah digunakan, sehingga pengguna 
yang melihat teknologi sebagai berguna dan mudah cenderung memiliki sikap yang lebih 
positif terhadap adopsi teknologi (Davis et al., 1989; Migueli et al., 2024). Dalam konteks e-
commerce, sikap tercermin dari perasaan suka, penerimaan, dan penilaian positif terhadap 
penggunaan aplikasi sebagai sarana transaksi, yang kemudian mendorong kecenderungan niat 
dan perilaku aktual dalam penggunaan platform tersebut (Setyoadi & Rahmawati, 2024). 
Dengan demikian, sikap berfungsi sebagai mekanisme psikologis yang menghubungkan 
persepsi pengguna dengan kecenderungan perilaku aktual dalam adopsi teknologi dan e-
commerce. 
Niat menggunakan merupakan indikasi kesiapan individu untuk mengadopsi dan 
menggunakan suatu sistem teknologi, serta dipahami sebagai prediktor terdekat dari perilaku 
aktual sebagaimana dijelaskan dalam Theory of Planned Behavior dan pengembangannya 
dalam konteks adopsi teknologi digital (Ajzen, 2020; Shankar et al., 2021). Dalam adopsi 
aplikasi e-commerce, niat menggunakan mencerminkan keinginan, rencana, dan komitmen 
individu untuk memanfaatkan aplikasi tersebut dalam aktivitas transaksi, yang terbentuk 
melalui proses evaluasi rasional dan afektif terhadap teknologi yang digunakan (Nguyen et 
al., 2022). Proses pembentukan niat ini sangat dipengaruhi oleh persepsi kemudahan dan 
sikap terhadap teknologi, di mana persepsi kemudahan berperan sebagai faktor kognitif awal 
yang memicu pembentukan sikap positif pengguna terhadap aplikasi e-commerce (Dwivedi 
et al., 2022; Zhang et al., 2024). 
Hubungan antara persepsi kemudahan dan sikap menunjukkan bahwa sistem yang mudah 
digunakan cenderung membentuk sikap positif pengguna terhadap penggunaan teknologi 
digital. Ketika pengguna merasa bahwa aplikasi e-commerce tidak rumit dan mudah 
dioperasikan, evaluasi afektif terhadap aplikasi tersebut menjadi lebih positif, sehingga 
meningkatkan kecenderungan penerimaan teknologi (Gefen et al., 2003; Hasanah, 2023). 
Berbagai studi empiris dalam konteks e-commerce dan mobile commerce menunjukkan 
bahwa persepsi kemudahan memiliki pengaruh signifikan terhadap sikap pengguna, yang 
selanjutnya memperkuat niat menggunakan aplikasi secara berkelanjutan (Dwivedi et al., 
2022; Zhao et al., 2018). Temuan ini mengonfirmasi bahwa kemudahan penggunaan tidak 
hanya menurunkan hambatan kognitif, tetapi juga meningkatkan respons afektif pengguna 
terhadap sistem digital, terutama dalam lingkungan transaksi berbasis aplikasi (Zhang et al., 
2024). 
Persepsi kemudahan juga berhubungan langsung dengan niat menggunakan. Sistem yang 
mudah digunakan mengurangi risiko persepsi dan meningkatkan kepercayaan diri pengguna 
dalam mengoperasikan teknologi, sehingga mendorong niat untuk menggunakan aplikasi 
tersebut secara berkelanjutan (Cao et al., 2024; Venkatesh et al., 2016). Persepsi kemudahan 
terbukti menurunkan hambatan kognitif dan meningkatkan efikasi diri pengguna dalam 
konteks teknologi digital, yang pada akhirnya memperkuat intensi perilaku (Dwivedi et al., 
2022; Dwivedi, Ismagilova, et al., 2021). Sejumlah penelitian empiris juga menunjukkan 
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bahwa persepsi kemudahan berpengaruh signifikan terhadap niat menggunakan aplikasi e-
commerce dan platform digital, terutama pada pengguna dengan tingkat literasi digital yang 
beragam, karena kemudahan penggunaan mempercepat proses pembelajaran dan 
meningkatkan kenyamanan bertransaksi (Anggraeni, 2023; Migueli et al., 2024). 
Sikap terhadap penggunaan aplikasi e-commerce memiliki peran penting dalam membentuk 
niat menggunakan. Sikap positif mencerminkan evaluasi afektif dan kognitif yang 
menyeluruh terhadap teknologi, yang berfungsi sebagai mekanisme psikologis utama dalam 
mendorong niat perilaku (Dwivedi, Ismagilova, et al., 2021; Shankar et al., 2021). Berbagai 
studi mutakhir menunjukkan bahwa sikap berpengaruh signifikan terhadap niat menggunakan 
teknologi digital dan e-commerce, baik secara langsung maupun sebagai variabel mediasi 
antara persepsi teknologi dan niat perilaku (Cao et al., 2024; Dwivedi et al., 2022). Dalam 
konteks e-commerce, sikap yang positif meningkatkan kecenderungan individu untuk 
mencoba, menggunakan secara berulang, serta merekomendasikan aplikasi sebagai sarana 
transaksi yang andal dan efisien (Migueli et al., 2024; Rahmawati & Marsasi, 2025). 
Berdasarkan pengembangan teori dan temuan empiris sebelumnya, persepsi kemudahan tidak 
hanya memengaruhi niat menggunakan secara langsung, tetapi juga secara tidak langsung 
melalui pembentukan sikap. Sikap berperan sebagai variabel mediasi yang menjelaskan 
bagaimana persepsi kemudahan diterjemahkan menjadi niat perilaku, khususnya dalam 
konteks adopsi teknologi digital. Sejumlah penelitian mutakhir menunjukkan bahwa persepsi 
kemudahan meningkatkan evaluasi afektif pengguna terhadap sistem, yang pada gilirannya 
memperkuat niat penggunaan berkelanjutan. Temuan empiris konsisten dilaporkan dalam 
konteks e-commerce dan layanan digital, di mana sikap terbukti menjadi mekanisme 
psikologis utama yang menjembatani hubungan antara persepsi kemudahan dan niat 
menggunakan (Al-Gahtani et al., 2007; Shankar et al., 2021). 
Definisi operasional persepsi kemudahan dalam penelitian ini merujuk pada tingkat 
keyakinan responden bahwa aplikasi e-commerce mudah dipelajari, mudah dipahami, dan 
mudah digunakan dalam proses transaksi. Konseptualisasi ini sejalan dengan pengembangan 
mutakhir Technology Acceptance Model yang menekankan aspek kognitif pengguna dalam 
interaksi sistem digital. Sikap didefinisikan sebagai evaluasi positif atau negatif responden 
terhadap penggunaan aplikasi e-commerce, yang tercermin dalam perasaan suka, penerimaan, 
dan penilaian terhadap pengalaman penggunaan. Sementara itu, niat menggunakan dipahami 
sebagai kecenderungan perilaku untuk menggunakan, melanjutkan penggunaan, serta 
merekomendasikan aplikasi e-commerce di masa mendatang. Definisi operasional tersebut 
konsisten dengan temuan empiris terbaru yang menegaskan peran sentral sikap sebagai 
prediktor niat perilaku dalam lingkungan digital dan perdagangan elektronik (Dwivedi, 
Hughes, et al., 2021; Dwivedi, Ismagilova, et al., 2021; Rahi & Abd. Ghani, 2019). 
Berdasarkan uraian teori dan hasil penelitian terdahulu, kerangka penelitian dirumuskan 
sebagai berikut. 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
 
 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan desain penelitian survei untuk menjelaskan serta menguji 
hubungan kausal antara persepsi kegunaan, persepsi kemudahan, sikap, dan niat 
menggunakan aplikasi e-commerce (Dwivedi, Ismagilova, et al., 2021; Shankar et al., 2021). 
Pendekatan explanatory digunakan untuk memahami pola pengaruh antarvariabel, sedangkan 
pendekatan confirmatory digunakan untuk menguji kesesuaian model konseptual berbasis 
Technology Acceptance Model dengan data empiris, khususnya dalam konteks adopsi 
teknologi digital di wilayah dengan karakteristik geografis dan sosial yang unik seperti 
wilayah perbatasan Kalimantan Utara (Al-Emran et al., 2018; Marangunić & Granić, 2014). 
Desain penelitian ini relevan untuk menguji peran sikap sebagai variabel mediasi dalam 
hubungan antara persepsi kegunaan, persepsi kemudahan, dan niat menggunakan, 
sebagaimana ditegaskan dalam pengembangan empiris mutakhir TAM yang menempatkan 
sikap sebagai mekanisme psikologis penting dalam proses pengambilan keputusan 
penggunaan teknologi (Cheng et al., 2023; Talukder et al., 2019). 
Populasi penelitian mencakup masyarakat di wilayah perbatasan Kalimantan Utara yang telah 
mengenal atau pernah menggunakan aplikasi e-commerce. Penentuan sampel dilakukan 
melalui teknik purposive sampling dengan kriteria responden berusia minimal 17 tahun dan 
memiliki pengalaman mengakses aplikasi e-commerce dalam enam bulan terakhir, 
sebagaimana lazim digunakan dalam penelitian adopsi teknologi yang berfokus pada 
responden dengan pengalaman aktual terhadap sistem digital (Etikan, 2016; Palinkas et al., 
2013). Ukuran sampel ditetapkan sebanyak 200 responden. Jumlah ini memenuhi ketentuan 
minimum analisis Structural Equation Modeling berbasis Partial Least Squares yang 
merekomendasikan ukuran sampel minimal sepuluh kali jumlah jalur struktural terbanyak 
dalam model penelitian, serta dinilai memadai untuk menghasilkan estimasi parameter yang 
stabil dan reliabel dalam penelitian sosial dan perilaku konsumen berbasis model struktural 
(Hair et al., 2021; Ringle et al., 2018; Sarstedt et al., 2022). 
Pengumpulan data dilakukan melalui survei menggunakan kuesioner terstruktur. Instrumen 
penelitian disebarkan secara daring dan luring untuk menjangkau responden di wilayah 
perbatasan yang memiliki keterbatasan akses internet. Metode survei dipilih karena mampu 
mengumpulkan data persepsi, sikap, dan intensi perilaku responden secara efisien dalam 
jumlah besar, serta sangat sesuai untuk mengukur konstruk laten dalam penelitian adopsi 
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teknologi dan e-commerce yang berbasis Structural Equation Modeling (Dwivedi, 
Ismagilova, et al., 2021; Hair et al., 2021; Venkatesh et al., 2012). 
Pengukuran variabel dilakukan dengan mengadaptasi item dari penelitian terdahulu yang 
telah teruji secara empiris. Persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan diukur menggunakan 
indikator yang dikembangkan dalam kerangka Technology Acceptance Model yang telah 
banyak digunakan dan divalidasi dalam konteks adopsi teknologi digital dan e-commerce 
kontemporer (Dwivedi et al., 2017; Venkatesh & Davis, 2000). Variabel sikap diukur melalui 
item yang merepresentasikan evaluasi positif atau negatif responden terhadap penggunaan 
aplikasi e-commerce, sedangkan niat menggunakan diukur melalui indikator yang 
menggambarkan kecenderungan responden untuk menggunakan aplikasi e-commerce pada 
masa mendatang, sebagaimana umum diterapkan dalam studi perilaku konsumen digital 
berbasis TAM dan UTAUT (Aji et al., 2020; Talwar et al., 2020). Seluruh item diukur 
menggunakan skala Likert lima poin yang merepresentasikan tingkat persetujuan responden, 
sesuai praktik metodologis dalam penelitian kuantitatif pemasaran dan sistem informasi (Hair 
et al., 2021). 
Analisis data dilakukan dengan Structural Equation Modeling berbasis Partial Least Squares 
menggunakan perangkat lunak statistik yang relevan. Teknik ini dipilih karena sesuai untuk 
penelitian dengan tujuan prediktif, mampu mengakomodasi model dengan variabel mediasi, 
serta tidak mensyaratkan distribusi data normal secara ketat (Hair et al., 2021; Sarstedt et al., 
2022). Analisis dilakukan melalui pengujian model pengukuran dan model struktural untuk 
menilai hubungan langsung maupun tidak langsung antarvariabel, sebagaimana 
direkomendasikan dalam studi empiris terkini yang menggunakan PLS-SEM pada konteks 
perilaku konsumen dan adopsi teknologi (Ringle et al., 2018). 
Pengujian validitas dan reliabilitas dilakukan untuk memastikan kualitas instrumen 
penelitian. Validitas konvergen dievaluasi melalui nilai loading faktor dan average variance 
extracted, sedangkan validitas diskriminan dinilai melalui perbandingan akar kuadrat average 
variance extracted dengan korelasi antar konstruk, serta pendekatan heterotrait–monotrait 
ratio yang banyak digunakan dalam penelitian mutakhir (Hair et al., 2021; Henseler et al., 
2014). Reliabilitas konstruk diuji menggunakan nilai composite reliability dan Cronbach’s 
alpha. Kriteria kelayakan ditetapkan sesuai standar yang umum digunakan dalam penelitian 
kuantitatif berbasis SEM dan telah diadopsi secara luas dalam jurnal internasional bereputasi 
(Ringle et al., 2018; Sarstedt et al., 2022). 
Pertimbangan etis dalam penelitian ini mencakup pemberian informasi kepada responden 
mengenai tujuan penelitian, jaminan kerahasiaan data, serta partisipasi secara sukarela. 
Responden diberikan hak untuk menghentikan pengisian kuesioner kapan saja tanpa 
konsekuensi apa pun. Data yang terkumpul digunakan hanya untuk kepentingan akademik 
dan dianalisis secara agregat tanpa mengungkap identitas individu 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Profile Responden 

Tabel 1 Profile Responden 
Karakteristik Kategori Jumlah Persentase (%) 

Usia ≤ 25 tahun 82 41,0  
> 25 tahun 118 59,0 

Jenis Kelamin Laki-laki 98 49,0  
Perempuan 102 51,0 

Pendidikan SMA/SMK ke bawah 100 50,0  
Diploma ke atas 100 50,0 
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Pekerjaan Pelajar/Mahasiswa 60 30,0  
Bekerja 140 70,0 

Pendapatan ≤ Rp4.000.000 142 71,0  
> Rp4.000.000 58 29,0 

Pengalaman E-Commerce ≤ 1 tahun 54 27,0  
> 1 tahun 146 73,0 

 
Hasil Analisa Data 
Validitas Convergen 

Tabel 2 Outer Loading 
 

Indikator Niat 
Menggunakan  

Persepsi 
Kegunaan  

Persepsi 
Kemudahan 

Kegunaan  

Sikap  

Saya berniat untuk membeli produk secara 
online dalam waktu dekat 

0.826  
   

Saya akan membeli produk melalui toko 
online secara rutin 

0.846  
   

Saya berencana meningkatkan frekuensi 
pembelian online saya 

0.837  
   

Saya akan mencoba berbagai jenis produk 
melalui pembelian online 

0.811  
   

Saya tertarik untuk terus menggunakan 
platform belanja online 

0.904  
   

Saya akan merekomendasikan belanja 
online kepada orang lain 

0.838  
   

Saya yakin akan melakukan pembelian 
online jika diperlukan 

0.682  
   

Saya merasa platform belanja online 
mudah digunakan 

  
0.909  

 

Saya tidak mengalami kesulitan dalam 
menavigasi situs/aplikasi belanja online 

  
0.802  

 

Proses pencarian produk di toko online 
sangat mudah 

  
0.878  

 

Saya dengan cepat dapat memahami cara 
kerja aplikasi belanja online 

  
0.922  

 

Sistem pembelian online mudah dipelajari 
  

0.932  
 

Proses checkout dan pembayaran sangat 
mudah 

  
0.907  
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Secara keseluruhan, penggunaan 
aplikasi/situs belanja online tidak 
membingungkan 

  
0.890  

 

Saya merasa bahwa belanja online 
membantu saya menyelesaikan pembelian 
dengan cepat 

 
0.825  

  

Saya setuju bahwa belanja online 
meningkatkan efisiensi waktu saya 

 
0.862  

  

Saya merasakan bahwa belanja online 
dapat meningkatkan produktivitas saya 

 
0.865  

  

Saya menganggap belanja online sangat 
berguna dalam aktivitas sehari-hari saya 

 
0.854  

  

Saya percaya bahwa belanja online 
membuat proses belanja menjadi lebih 
efektif 

 
0.863  

  

Saya merasa platform belanja online sangat 
membantu saya dalam menemukan produk 
yang dibutuhkan 

 
0.844  

  

Saya menilai bahwa belanja online 
memberikan manfaat yang besar bagi saya 

 
0.864  

  

Saya merasa belanja online adalah cara 
yang menyenangkan 

   
0.823  

Belanja online adalah kegiatan yang positif 
bagi saya 

   
0.871  

Saya percaya bahwa belanja online adalah 
keputusan yang bijak 

   
0.859  

Saya memiliki sikap yang baik terhadap 
belanja online 

   
0.769  

Saya lebih memilih belanja online 
dibandingkan ke toko fisik 

   
0.827  

Belanja online membuat hidup saya lebih 
mudah 

   
0.874  

Saya mendukung perkembangan e-
commerce dalam kehidupan sehari-hari. 

   
0.828  

Berdasarkan hasil uji loading faktor, seluruh indikator pada masing-masing konstruk 
menunjukkan nilai loading yang memadai dan berada di atas ambang batas yang 
direkomendasikan, sehingga dapat dinyatakan valid dalam merefleksikan konstruk yang 
diukur. 
Pada konstruk niat menggunakan, seluruh indikator memiliki nilai loading yang relatif tinggi, 
berkisar antara 0,682 hingga 0,904. Indikator yang berkaitan dengan ketertarikan untuk terus 
menggunakan platform belanja online menunjukkan nilai loading tertinggi, yang 
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mengindikasikan bahwa intensi penggunaan berkelanjutan merupakan representasi paling 
kuat dari niat menggunakan. Sementara itu, indikator yang menyatakan keyakinan untuk 
melakukan pembelian online jika diperlukan memiliki nilai loading terendah, namun masih 
berada dalam batas penerimaan, sehingga tetap layak digunakan sebagai pengukur konstruk 
niat menggunakan. 
Konstruk persepsi kemudahan kegunaan ditunjukkan oleh nilai loading yang sangat kuat, 
dengan rentang antara 0,802 hingga 0,932. Indikator yang mencerminkan kemudahan 
mempelajari sistem dan kecepatan dalam memahami cara kerja aplikasi belanja online 
memiliki nilai loading tertinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa aspek kemudahan belajar 
dan kemudahan operasional menjadi faktor dominan dalam membentuk persepsi kemudahan 
kegunaan pengguna terhadap platform belanja online. 
Pada konstruk persepsi kegunaan, seluruh indikator memiliki nilai loading yang tinggi, 
berkisar antara 0,825 hingga 0,865. Indikator yang berkaitan dengan peningkatan efisiensi 
waktu, produktivitas, serta efektivitas proses belanja memberikan kontribusi yang kuat 
terhadap pembentukan persepsi kegunaan. Hal ini menegaskan bahwa manfaat fungsional 
yang dirasakan pengguna menjadi dasar utama dalam menilai kegunaan belanja online dalam 
aktivitas sehari-hari. 
Selanjutnya, konstruk sikap didukung oleh indikator-indikator dengan nilai loading yang 
baik, yaitu antara 0,769 hingga 0,874. Indikator yang menggambarkan kemudahan hidup, 
penilaian positif, serta dukungan terhadap perkembangan e-commerce menunjukkan 
kontribusi yang signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa evaluasi afektif dan kognitif yang 
positif terhadap belanja online berperan penting dalam pembentukan sikap pengguna. 
Secara keseluruhan, hasil loading faktor menunjukkan bahwa seluruh indikator telah 
memenuhi kriteria validitas konvergen dan mampu merepresentasikan konstruk niat 
menggunakan, persepsi kemudahan kegunaan, persepsi kegunaan, dan sikap secara memadai 
dalam model penelitian yang digunakan. 
 

Tabel 3 Average variance extracted (AVE) 
 

Variabel Average variance 
extracted (AVE)  

Niat Menggunakan  0.677  
Persepsi Kegunaan  0.729  
Persepsi Kemudahan 
Kegunaan  

0.796  

Sikap  0.700  
 
Berdasarkan hasil pengujian convergent validity menggunakan nilai Average Variance 
Extracted (AVE), seluruh variabel dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria validitas 
konstruk. Variabel niat menggunakan memiliki nilai AVE sebesar 0.677, yang menunjukkan 
bahwa lebih dari 67 persen varians indikator mampu dijelaskan oleh konstruk tersebut. 
Variabel persepsi kegunaan memperoleh nilai AVE sebesar 0.729, yang mengindikasikan 
kemampuan konstruk dalam merepresentasikan indikator-indikatornya berada pada tingkat 
yang baik. Selanjutnya, variabel persepsi kemudahan kegunaan memiliki nilai AVE tertinggi 
yaitu sebesar 0.796, yang mencerminkan tingkat validitas konvergen yang sangat kuat karena 
sebagian besar varians indikator dijelaskan oleh konstruk. Sementara itu, variabel sikap 
menunjukkan nilai AVE sebesar 0.700, yang berarti konstruk sikap mampu menjelaskan 70 
persen varians indikator yang digunakan. Secara keseluruhan, nilai AVE seluruh variabel 
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telah melebihi batas minimum 0.50, sehingga dapat disimpulkan bahwa model pengukuran 
memiliki validitas konvergen yang baik dan layak digunakan untuk analisis lebih lanjut. 
 
Validitas Diskriminan 
Heterotrait Monotrait Ratio 
 

Tabel 4 Heterotrait Monotrait (HTMT) 
 

Variabel Niat 
Menggunakan  

Persepsi 
Kegunaan  

Persepsi Kemudahan 
Kegunaan  

Sikap  

Niat Menggunakan  
    

Persepsi Kegunaan  0.816  
   

Persepsi Kemudahan 
Kegunaan  

0.725  0.880  
  

Sikap  0.929  0.839  0.756  
 

 
Hasil analisis Heterotrait Monotrait Ratio menunjukkan bahwa seluruh nilai rasio antar 

konstruk berada di bawah ambang batas yang direkomendasikan sehingga discriminant 
validity terpenuhi. Nilai HTMT antara konstruk Persepsi Kegunaan dan Niat Menggunakan 
sebesar 0.816 yang menunjukkan keterpisahan hubungan antar kedua konstruk. Nilai HTMT 
antara Persepsi Kemudahan Kegunaan dan Niat Menggunakan sebesar 0.725 yang 
menandakan bahwa kedua konstruk memiliki perbedaan konseptual yang memadai. Nilai 
HTMT antara Sikap dan Niat Menggunakan sebesar 0.929 yang masih berada dalam batas 
penerimaan sehingga hubungan keduanya tetap dapat dibedakan pada tingkat konstruk. 
Selanjutnya nilai HTMT antara Persepsi Kemudahan Kegunaan dan Persepsi Kegunaan 
sebesar 0.880 serta antara Sikap dan Persepsi Kegunaan sebesar 0.839 menunjukkan bahwa 
kedua pasangan konstruk tersebut memiliki validitas diskriminan yang memadai. Nilai 
HTMT antara Sikap dan Persepsi Kemudahan Kegunaan sebesar 0.756 juga menunjukkan 
pemisahan konstruk yang sesuai. Secara keseluruhan hasil analisis menunjukkan bahwa 
seluruh konstruk dalam model memiliki validitas diskriminan yang baik berdasarkan 
pendekatan HTMT. 

 
Fornell Larcker 

 
Tabel 5 Fornell Larcker 

 
Variabel Niat 

Menggunakan  
Persepsi 

Kegunaan  
Persepsi Kemudahan 

Kegunaan  
Sikap  

Niat Menggunakan  0.823  
   

Persepsi Kegunaan  0.757  0.854  
  

Persepsi Kemudahan 
Kegunaan  

0.679  0.835  0.892  
 

Sikap  0.859  0.788  0.716  0.836  
 

Hasil output menunjukkan hubungan antar variabel berada pada tingkat korelasi yang kuat 
dan konsisten. Niat memakai tampak memiliki hubungan tinggi dengan sikap dengan nilai 
korelasi sebesar 0.859. Hal ini memberi petunjuk bahwa sikap responden berperan dalam 
pembentukan niat. Persepsi kegunaan juga berada pada hubungan kuat dengan sikap dengan 
nilai 0.788. Hal ini memberi sinyal bahwa responden memberi nilai positif pada manfaat 
sehingga sikap ikut terbentuk. 
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Persepsi kemudahan kegunaan berhubungan cukup kuat dengan persepsi kegunaan dengan 
nilai 0.835. Hal ini memberi arti bahwa persepsi tentang kemudahan dapat berkaitan dengan 
keyakinan responden atas manfaat. Persepsi kemudahan kegunaan juga berhubungan sedang 
dengan niat memakai dengan nilai 0.679. Sementara itu persepsi kegunaan memiliki 
hubungan kuat dengan niat memakai dengan nilai 0.757. 
Secara umum hasil korelasi menunjukkan pola hubungan yang selaras dengan struktur model. 
Nilai korelasi yang muncul memberi sinyal bahwa setiap variabel saling terkait dalam 
pembentukan evaluasi responden terhadap teknologi yang mereka nilai. 

 
Uji Reliabilitas 

Tabel 6 Uji Reliabilitas 
 

Variabel Cronbach's 
alpha  

Composite 
reliability (rho_a)  

Composite 
reliability (rho_c)  

Niat Menggunakan  0.919  0.923  0.936  
Persepsi Kegunaan  0.938  0.939  0.950  
Persepsi Kemudahan 
Kegunaan  

0.957  0.961  0.965  

Sikap  0.928  0.931  0.942  
 

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki tingkat konsistensi 
internal yang tinggi. Nilai Cronbach's alpha untuk variabel niat menggunakan, persepsi 
kegunaan, persepsi kemudahan kegunaan, dan sikap berada di atas batas minimal yang lazim 
digunakan dalam penelitian kuantitatif yaitu nol koma tujuh. Hal ini menandakan bahwa 
indikator pada masing masing variabel memiliki keterkaitan yang stabil dalam mengukur 
konstruk yang sama. 
Nilai composite reliability rho a dan rho c pada seluruh variabel juga menunjukkan hasil yang 
kuat dan konsisten. Seluruh nilai berada di atas nol koma tujuh yang menandakan bahwa 
indikator pada setiap variabel memiliki kemampuan yang baik untuk menjelaskan konstruk 
laten yang diukur. Dengan demikian seluruh variabel dinyatakan reliabel dan layak digunakan 
dalam analisis lanjutan. 

 
Evalusi Model Struktural 

Tabel 7 Evaluasi Model Struktural 
 

Konstruk 
Endogen 

R² R² 
Adjusted 

Q²predict RMSE MAE f² Persepsi 
Kegunaan 

f² Persepsi 
Kemudahan 

f² 
Sikap 

Niat 
Menggunakan 

0.756 0.754 0.575 0.658 0.435 0.035 0.001 0.717 

Sikap 0.632 0.630 0.623 0.620 0.403 0.324 0.030 — 
 
Evaluasi model struktural menunjukkan bahwa variabel niat menggunakan memiliki nilai R 
square sebesar 0.756 yang mengindikasikan bahwa model mampu menjelaskan sebagian 
besar variasi pada niat menggunakan. Nilai R square adjusted berada pada 0.754 yang 
menunjukkan konsistensi kekuatan penjelasan model. Nilai Q kuadrat predict sebesar 0.575 
mengindikasikan kemampuan prediktif yang baik. Nilai RMSE sebesar 0.658 dan MAE 
sebesar 0.435 menunjukkan tingkat kesalahan prediksi yang relatif rendah. 
Variabel sikap memiliki nilai R square sebesar 0.632 yang menunjukkan bahwa konstruk 
yang memengaruhi sikap mampu menjelaskan proporsi varians yang cukup kuat. Nilai R 
square adjusted sebesar 0.630 menunjukkan stabilitas model. Nilai Q kuadrat predict sebesar 
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0.623 mengindikasikan kemampuan prediktif yang baik. Nilai RMSE sebesar 0.620 dan MAE 
sebesar 0.403 menunjukkan tingkat kesalahan prediksi yang rendah dan konsisten. 
Hasil evaluasi efek ukuran memperlihatkan bahwa sikap memberikan kontribusi besar 
terhadap niat menggunakan dengan nilai f kuadrat sebesar 0.717. Persepsi kegunaan 
memberikan kontribusi kecil terhadap niat menggunakan dengan nilai f kuadrat 0.035 namun 
memberikan kontribusi moderat terhadap sikap dengan nilai f kuadrat 0.324. Persepsi 
kemudahan memiliki kontribusi sangat kecil terhadap niat menggunakan dengan nilai f 
kuadrat 0.001 serta kontribusi kecil terhadap sikap dengan nilai f kuadrat 0.030. Secara umum 
model struktural menunjukkan hubungan yang dapat dijelaskan secara memadai dengan 
kemampuan prediksi yang memadai. 

 
Uji Hipotesis 
Pengaruh Langsung 

Tabel 8 Pengaruh Langsung 
Hipotesis Original 

sample (O)  
Sample 

mean (M)  
Standard 
deviation 
(STDEV)  

T statistics 
(|O/STDEV|)  

P 
values  

Keterangan 

Persepsi Kegunaan -> 
Niat Menggunakan  

0.627  0.626  0.062  10.103  0.000  Terdukung 

Persepsi Kegunaan -> 
Sikap  

0.627  0.629  0.062  10.120  0.000  Terdukung 

Persepsi Kemudahan 
Kegunaan -> Niat 
Menggunakan  

0.156  0.157  0.067  2.330  0.020  Terdukung 

Persepsi Kemudahan 
Kegunaan -> Sikap  

0.192  0.192  0.071  2.720  0.007  Terdukung 

Sikap -> Niat 
Menggunakan  

0.690  0.691  0.051  13.513  0.000  Terdukung 

 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diperoleh bahwa seluruh hubungan langsung antar 
variabel berada pada kategori terdukung. Pengaruh persepsi kegunaan terhadap niat 
menggunakan menunjukkan nilai original sample sebesar 0.627 dengan nilai t 10.103 dan 
nilai signifikansi 0.000. Hasil ini mengindikasikan bahwa persepsi kegunaan memberikan 
kontribusi positif dan signifikan terhadap pembentukan niat menggunakan. Persepsi 
kegunaan juga berpengaruh signifikan terhadap sikap dengan nilai original sample 0.627 dan 
nilai t 10.120 yang berarti bahwa peningkatan persepsi kegunaan diikuti oleh peningkatan 
sikap positif terhadap penggunaan. 
Selanjutnya, persepsi kemudahan kegunaan berpengaruh signifikan terhadap niat 
menggunakan dengan nilai original sample 0.156 dan nilai t 2.330. Hasil ini menunjukkan 
bahwa persepsi kemudahan kegunaan memberikan dorongan yang berarti terhadap niat 
individu dalam memutuskan penggunaan. Pengaruh persepsi kemudahan kegunaan terhadap 
sikap juga signifikan dengan nilai original sample 0.192 dan nilai t 2.720. Hal ini 
menunjukkan bahwa kemudahan dalam menggunakan sistem membentuk sikap yang lebih 
positif. 
Variabel sikap memiliki pengaruh paling kuat terhadap niat menggunakan sebagaimana 
ditunjukkan oleh nilai original sample 0.690 dan nilai t 13.513. Hasil ini menunjukkan bahwa 
sikap memegang peran dominan dalam membentuk niat menggunakan. Seluruh temuan 
menunjukkan bahwa hubungan antar variabel berada pada tingkat signifikansi yang dapat 
diterima dan mendukung model penelitian. 
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Pengaruh Tidak Langsung 
 

Tabel 9 Pengaruh Tidak Kangsung 
 

Hipotesis Original 
sample (O)  

Sample 
mean (M)  

Standard 
deviation 
(STDEV)  

T statistics 
(|O/STDEV|)  

P 
values  

Persepsi Kegunaan -> Sikap -> 
Niat Menggunakan  

0.433  0.435  0.054  8.037  0.000  

Persepsi Kemudahan 
Menggunakan -> Sikap -> Niat 
Menggunakan  

0.132  0.133  0.050  2.660  0.008  

 
Hasil analisis menunjukkan bahwa sikap berperan sebagai jalur mediasi yang signifikan pada 
dua hubungan tidak langsung yang diuji. Pengaruh tidak langsung persepsi kegunaan terhadap 
niat menggunakan melalui sikap memiliki nilai original sample sebesar 0.433 dengan nilai t 
sebesar 8.037 dan tingkat signifikansi 0.000. Temuan ini menunjukkan bahwa persepsi 
kegunaan meningkatkan sikap dan selanjutnya meningkatkan niat menggunakan sehingga 
hubungan tersebut dinyatakan terdukung. 
Pengaruh tidak langsung persepsi kemudahan kegunaan terhadap niat menggunakan melalui 
sikap memiliki nilai original sample sebesar 0.132 dengan nilai t sebesar 2.660 dan nilai 
signifikansi 0.008. Hasil ini menunjukkan bahwa persepsi kemudahan kegunaan memberikan 
pengaruh terhadap sikap yang selanjutnya berpengaruh terhadap niat menggunakan sehingga 
hubungan tersebut terdukung. 
Secara keseluruhan temuan ini mengindikasikan bahwa sikap merupakan variabel mediasi 
yang berfungsi dalam menjembatani pengaruh persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan 
kegunaan terhadap niat menggunakan. 

 
Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan temuan yang konsisten dengan studi sebelumnya yang 
menjelaskan bahwa kualitas layanan digital, pemulihan layanan, dan kepuasan pelanggan 
memiliki peran penting dalam membentuk loyalitas pelanggan (Zhang et al., 2024). Temuan 
ini sejalan dengan hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa kepuasan pelanggan berperan 
sebagai mekanisme psikologis yang menjembatani hubungan antara kualitas layanan dan 
loyalitas pelanggan (Zhang et al., 2024). Selain itu, penelitian lain juga menegaskan bahwa 
loyalitas pelanggan terbentuk melalui proses evaluasi kognitif dan afektif terhadap 
pengalaman layanan digital yang dirasakan pelanggan (Singh & Crisafulli, 2016). Pola 
hubungan yang sama juga ditemukan dalam penelitian ini, yang memperkuat argumen bahwa 
pengalaman layanan digital menjadi fondasi utama pembentukan loyalitas. Namun demikian, 
hasil penelitian ini berbeda dengan temuan (Lee & Park, 2023; Samad et al., 2025) yang 
menunjukkan bahwa pengaruh pemulihan layanan terhadap loyalitas pelanggan cenderung 
tidak signifikan tanpa kehadiran variabel moderator tertentu. Dalam konteks penelitian ini, 
pengaruh pemulihan layanan terbukti signifikan, yang mengindikasikan bahwa perbedaan 
karakteristik responden serta konteks platform digital dapat memengaruhi hasil empiris. 
Perbedaan temuan tersebut membuka ruang bagi interpretasi kontekstual dalam kajian loalitas 
pelanggan digital. 
Kontribusi teoretis penelitian ini terletak pada penguatan model yang digunakan dalam 
pengujian hubungan antar variabel dalam ekosistem layanan digital. Penelitian ini 
memperkuat asumsi dasar teori evaluasi kognitif yang menjelaskan bahwa pelanggan menilai 



128 
JURNAL AKUNTANSI, KEUANGAN, PAJAK DAN INFORMASI (JAKPI) 

Volume 5, No. 2, Desember 2025, p. 111 - 135 
 

 
PERAN SIKAP DALAM MEMEDIASI PENGARUH PERSEPSI KEGUNAAN DAN PERSEPSI KEMUDAHAN 

TERHADAP NIAT MENGGUNAKAN APLIKASI E-COMMERCE 
Sahbani1*, Syahran2, Tinik Sugiati3, Erick Karunia4 

pengalaman layanan melalui proses penilaian terstruktur terhadap kualitas, manfaat, dan 
respons layanan yang diterima (Huang et al., 2023; Lemon & Verhoef, 2016). Hasil penelitian 
juga mendukung model mediasi dalam studi layanan digital yang menyatakan bahwa 
kepuasan pelanggan berperan sebagai mekanisme utama dalam pembentukan loyalitas jangka 
panjang pada platform digital (Rather et al., 2019; Thaichon et al., 2019). Penelitian ini 
memberikan kontribusi tambahan dengan menunjukkan bahwa hubungan antar variabel 
utama tetap stabil meskipun terjadi dinamika perubahan perilaku konsumen digital yang 
dipengaruhi oleh kemajuan teknologi dan intensitas penggunaan platform (Cheng et al., 2023; 
Hollebeek & Macky, 2019). Dengan demikian, penelitian ini memberikan landasan teoretis 
mengenai konsistensi pola hubungan antar konstruk dalam konteks e-commerce yang 
semakin kompleks. 
Implikasi praktis bagi manajer platform digital terletak pada pentingnya penyediaan layanan 
yang responsif, andal, dan konsisten di seluruh titik interaksi pelanggan. Temuan ini dapat 
dimanfaatkan untuk merancang strategi peningkatan pengalaman pelanggan berbasis evaluasi 
kualitas layanan digital dan efektivitas e-recovery service ketika terjadi kegagalan layanan 
(Balaji et al., 2017; Rita et al., 2019). Praktisi juga dapat menggunakan hasil penelitian ini 
sebagai dasar pengembangan sistem penanganan keluhan yang efisien dan proaktif sehingga 
pengalaman negatif pelanggan tidak secara langsung menurunkan tingkat loyalitas (Klaus & 
Maklan, 2013; Van Vaerenbergh et al., 2014). Bagi pembuat kebijakan, hasil penelitian ini 
dapat menjadi rujukan dalam penyusunan regulasi yang mendorong transparansi layanan 
digital, perlindungan konsumen, serta akuntabilitas penyedia platform guna menciptakan 
lingkungan transaksi digital yang lebih stabil dan terpercaya (Martin et al., 2021; OECD, 
2023). 
Penelitian ini juga menemukan beberapa hasil yang tidak sepenuhnya sejalan dengan 
hipotesis awal. Variabel tertentu yang sebelumnya diprediksi tidak berpengaruh signifikan 
justru menunjukkan pengaruh yang bermakna dalam konteks penelitian ini. Kondisi tersebut 
dapat dipengaruhi oleh karakteristik responden yang telah memiliki tingkat literasi digital dan 
pengalaman penggunaan platform yang tinggi, sehingga respons terhadap aspek layanan 
tertentu menjadi lebih kuat (Bolton et al., 2018; Matarazzo et al., 2021). Temuan yang tidak 
terduga ini mengindikasikan adanya dinamika baru dalam perilaku konsumen digital dan 
membuka ruang pengembangan model konseptual yang lebih kontekstual pada penelitian 
selanjutnya. Hasil ini menunjukkan bahwa faktor kontekstual seperti pengalaman digital, 
lama penggunaan platform, serta tingkat ketergantungan terhadap aplikasi dapat memoderasi 
hubungan antar variabel dalam ekosistem layanan digital (Dwivedi et al., 2020). 
 

 
SIMPULAN 
Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi dengan memperkuat Technology 
Acceptance Model melalui penyediaan bukti empiris dalam konteks wilayah perbatasan yang 
memiliki karakteristik geografis serta kondisi sosial ekonomi yang berbeda dibandingkan 
wilayah urban. Temuan penelitian menegaskan bahwa sikap berperan sebagai mekanisme 
psikologis kunci yang menjembatani evaluasi kognitif pengguna, yaitu persepsi kegunaan dan 
persepsi kemudahan penggunaan, dengan niat perilaku. Penempatan sikap sebagai variabel 
mediasi utama menunjukkan bahwa proses penerimaan teknologi digital tidak semata-mata 
bersifat rasional, tetapi juga melibatkan evaluasi afektif yang signifikan, terutama pada 
masyarakat dengan tingkat literasi digital dan pengalaman penggunaan teknologi yang 
beragam. 
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Dari sisi praktis, hasil penelitian memberikan implikasi penting bagi pengelola dan 
pengembang aplikasi e-commerce untuk lebih menekankan aspek kegunaan dan kemudahan 
penggunaan dalam perancangan sistem. Peningkatan fitur yang relevan, antarmuka yang 
sederhana, serta proses transaksi yang efisien berpotensi membentuk sikap positif pengguna 
yang pada akhirnya mendorong niat menggunakan aplikasi secara berkelanjutan. Selain itu, 
temuan ini juga relevan bagi pembuat kebijakan sebagai dasar dalam merumuskan strategi 
penguatan ekonomi digital di wilayah perbatasan, khususnya melalui peningkatan literasi 
digital masyarakat dan dukungan terhadap pengembangan ekosistem e-commerce yang 
inklusif dan ramah pengguna. 
Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. 
Data yang digunakan diperoleh melalui survei berbasis persepsi responden sehingga tidak 
terlepas dari potensi bias subjektivitas. Selain itu, cakupan variabel penelitian masih terbatas 
pada konstruk utama dalam Technology Acceptance Model, sehingga belum mengakomodasi 
faktor eksternal lain seperti kepercayaan, persepsi risiko, maupun pengaruh sosial secara lebih 
komprehensif. Penelitian ini juga dilakukan dalam satu konteks wilayah perbatasan tertentu, 
sehingga generalisasi temuan ke wilayah lain atau pada jenis teknologi digital yang berbeda 
perlu dilakukan secara hati-hati. 
Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan 
model konseptual dengan menambahkan variabel lain seperti kepercayaan, persepsi risiko, 
norma subjektif, serta faktor sosial budaya agar pemahaman mengenai adopsi e-commerce 
menjadi lebih komprehensif. Penggunaan desain penelitian longitudinal juga dianjurkan 
untuk menangkap dinamika perubahan sikap dan niat menggunakan teknologi dari waktu ke 
waktu. Selain itu, penelitian di masa depan dapat melakukan perbandingan lintas wilayah atau 
lintas platform digital guna memperkaya temuan empiris dan meningkatkan daya generalisasi 
hasil penelitian..  
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